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Kecamatan Kubu Babussalam  sebagai salah satu kecamatan di Kabupaten 

Rokan Hilir juga memiliki potensi dan menitikberatkan pembangunannya pada 

sektor perikanan tangkap. Jumlah produksi perikanan tangkap perairan laut di 

Kabupaten Rokan Hilir pada tahun 2017 berjumlah 45.797.79 ton, sedangkan 

jumlah produksi perikanan tangkap diperairan laut di Kecamatan Kubu 

Babussalam pada tahun 2017 berjumlah 8.930.54 ton. Jumlah alat tangkap bubu 

tiang yang dioperasikan di Kabupaten  Rokan Hilir pada tahun 2015 berjumlah 

440 unit, tahun 2016 berjumlah 440 unit sedangkan pada tahun 2017 berjumlah  

392 unit. Terdapat penurunan jumlah alat tangkap bubu tiang  pada tahun 2017  

yakni sebanyak 120 unit (Dinas Perikanan Kabupaten Rokan Hilir, 2017). 

Penelitian dilaksanakan pada bulan April – Mei 2019 di Desa Pulau Halang 

Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 

main catch (hasil tangkapan utama) dan bycatch (hasil tangkapan sampingan) 

bubu tiang yang dioperasikan, komposisi hasil tangkapan bubu tiang yang 

dioperasikan dan Jumlah hasil tangkapan sekali pengoperasian alat tangkap bubu 

tiang yang dioperasikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

survey langsung yang meliputi data primer dan sekunder.  

Hasil tangkapan selama penelitian yaitu ada 14 jenis ikan diantaranya 

udang merah (Penaeus monodon), udang putih (Litopenaeus vannamel), ikan bulu 

ayam (Thryssa setirostris), ikan belukang (Hexanematucthys sagor), ikan 

senangin (Eleutheonema tetradactylum), ikan gulama (Pennahia argentata), ikan 

lomek (Harpadon nehereus), ikan lidah (Cynoglossus lepturus), ikan ekor kuning 

(Caesionida), kepiting (Brachyura), gurita (Octopoda), cumi-cumi 

(Mastigoteuthis flammea), ikan pari (Dasyatis), ikan layur (Trichiurus lepturus). 

 

Kata Kunci : Komposisi Hasil Tangkapan, Bubu Tiang, Musim Penangkapan  

1) Mahasiswa Fakultas Perikanan Dan Kelautan, Universitas Riau 

2) Dosen Fakultas Perikanan Dan Kelautan, Universitas Riau 
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COMPOSITION OF THE CATCHING OF BUBU POLES 

IN THE VILLAGE OF HALANG ISLAND, KUBU DISTRICT 

BABUSSALAM ROKAN HILIR DISTRICT 

RIAU PROVINCE 

By 

 

Rio Daryadi1),  Syaifuddin2), Alit Hindri Yani2) 

Email :  riodaryadi2018@.gmail.com 

Kubu Babussalam Sub-district as one of the sub-districts in Rokan Hilir 

Regency also has potential and focuses its development on the capture fisheries 

sector. The total production of marine capture fisheries in Rokan Hilir Regency in 

2017 amounted to 45,797.79 tons, while the total production of marine capture 

fisheries in Kubu Babussalam District in 2017 amounted to 8,930.54 tons. The 

number of fishing gear poles operated in Rokan Hilir Regency in 2015 was 440 

units, in 2016 there were 440 units while in 2017 there were 392 units. There was 

a decrease in the number of pole fishing gear in 2017 which was as many as 120 

units (Rokan Hilir District Fisheries Service, 2017). The research was conducted 

in April – May 2019 in Pulau Halang Village, Rokan Hilir Regency. There was a 

decrease in the number of pole fishing gear in 2017 which was as many as 120 

units (Rokan Hilir District Fisheries Service, 2017). The research was conducted 

in April – May 2019 in Pulau Halang Village, Rokan Hilir Regency. The purpose 

of this study was to determine the types of main catch (main catch) and bycatch 

(bycatch) of pole traps that are operated, the composition of the catches of pole 

traps that are operated and the number of catches once operating the fishing pole 

traps are operated. The method used in this study is a direct survey method which 

includes primary and secondary data.  

The catches during the study were 14 types of fish including red shrimp 

(Penaeus monodon), white shrimp (Litopenaeus vannamel), chicken feather fish 

(Thryssa setirostris), belukang fish (Hexanematucthys sagor), sukain fish 

(Eleutheonema tetradactylum), gulama fish (Pennahia). argentata), lomek fish 

(Harpadon nehereus), tongue fish (Cynoglossus lepturus), yellow tail fish 

(Caesionida), crab (Brachyura), octopus (Octopoda), squid (Mastigoteuthis 

flammea), stingray (Dasyatis), layur fish (Trichiurus lepturus). 

Keywords: Composition of Catch, Bubu Pole, Catching Season 

1) Students of the Faculty of Fisheries and Marine Affairs, Riau University 

2) Lecturer of the Faculty of Fisheries and Marine Affairs, Riau University 
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PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Jumlah produksi perikanan 

tangkap perairan laut di Kabupaten 

Rokan Hilir pada tahun 2017 

berjumlah 48.089,79 ton, sedangkan 

jumlah produksi perikanan tangkap 

diperairan laut di Kecamatan Kubu 

Babussalam pada tahun 2017 

berjumlah 8.930.54 ton. Jumlah alat 

tangkap bubu tiang yang 

dioperasikan di Kabupaten  Rokan 

Hilir pada tahun 2015 berjumlah 440 

unit, tahun 2016 berjumlah 440 unit 

sedangkan pada tahun 2017 

berjumlah  392 unit. Terdapat 

penurunan jumlah alat tangkap bubu 

tiang pada tahun 2017  yakni 

sebanyak 120 unit (Dinas Perikanan 

Kabupaten Rokan Hilir, 2017).  

Pada umumnya alat tangkap ikan 

yang biasa dioperasikan oleh nelayan 

di Pulau Halang adalah bubu tiang. 

Pengoperasian alat tangkap bubu 

tiang di Desa Pulau Halang 

mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Dilihat dari penurunan 

jumlah alat tangkap tahun 2017 

sebanyak 120 alat tangkap 

mengakibatkan pengurangan jumlah 

prduksi hasil tangkapan. Alat 

tangkap bubu tiang merupakan alat 

tangkap pasif yang memanfaatakan 

arus untuk melakukan operasi 

penangkapan. Sasaran tangkap alat 

ini adalah udang dan ikan. Namun 

informasi mengenai komposisi ikan 

dan udang belum banyak diketahui 

dan tidak begitu di perhitungkan dan 

sepengetahuan penulis belum pernah 

diadakan penelitian mengenai hal 

tersebut. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis main catch (hasil 

tangkapan utama) dan bycatch (hasil 

tangkapan sampingan) bubu tiang 

yang dioperasikan, komposisi hasil 

tangkapan bubu tiang yang 

dioperasikan, jumlah hasil tangkapan 

sekali pengoperasian alat tangkap 

bubu tiang yang dioperasikan. 

Sedangkan manfaat dari 

penelitian ini adalah memberikan 

informasi tentang spesies yang 

merupakan tangkapan utama dan 

sampingan pada alat tangkap bubu 

tiang sehingga usaha perikanan 

tangkap tersebut dapat dilakukan 

secara berkelanjutan. Menambah 

pengetahuan penulis mengenai alat 

tangkap bubu tiang dan hasil 

tangkapannya serta menjadi informasi 

bagi pengambil kebijakan mengenai 

perikanan tangkap bubu di perairan 

Desa Pulau Halang Kecamatan Kubu 

Kabupaten Rokan Hilir.  

METODE PENELITIAN 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan April-Mei 2019 di Desa 

Pulau Halang Kabupaten Rokan Hilir 

Provinis Riau. 

3.2. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ikan-ikan hasil 

tangkapan bubu tiang yang 

dituangkan dalam logbook yang 

berisi data hasil tangakapan pada saat 

turun melaut. 

 Sedangkan alat yang akan 

digunakan selama penelitian ini 

adalah sebagai berikut: penggaris 

untuk mengukur panjang ikan (cm), 

timbangan (GSF) untuk menimbang 

berat ikan (gr), currentmeter 

(flowatch fl) untuk mengukur 

kecepatan arus, thermometer untuk 
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mengukur suhu perairan, 

refraktometer untuk mengukur 

salinitas perairan, alat tulis, camera 

handphone (samsung j6) untuk 

dokumentasi, secchi disk mengukur 

kecerahan air, buku identifikasi ikan 

oleh Saanin (1986). 

3.3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei, 

yaitu peneliti turun secara langsung 

kelapangan untuk melihat, 

mengoperasikan alat tangkap, serta 

membandingkan jumlah hasil 

tangkapan main catch dan bycatch 

alat tangkap bubu tiang. 

3.4. Analisis Data  

Data yang diperoleh 

ditabulasi dalam bentuk tabel dan 

grafik kemudian dianalisis secara 

deskriptif. Pengolahan data dianalisis 

menggunakan pengolahan statistic 

yang bersifat deskriptif (statistic 

deskriptif).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Keadaan Umum Lokasi 

Penelitian 

Perairan Pulau Halang 

memiliki kedalaman 2,80 meter 

dengan kecepatan arus 0,3 m/s. pH 

perairan ini memiliki kadar asam di 

angka 6. Substrat dasar perairan  

adalah perairan yang berlumpur 

dengan tingkat kecerahan yang 

rendah yaitu 0,44 m dan salinitas 

perairan 20%ₒ.  

4.1.2. Daerah Penangkapan Bubu 

Tiang 
Jarak dari fishing base  

menuju  fishing ground ± 1 km, lama 

waktu yang di tempuh menggunakan 

perahu ±15–30  menit. Pertimbangan 

untuk menentukan titik penangkapan 

adalah dari kebiasaan nelayan, setiap 

nelayan telah memiliki lokasi 

masing-masing untuk pemasangan 

bubunya.  

4.1.3. Alat Tangkap Bubu Tiang 

Berdasarkan hasil wawancara 

bersama para nelayan Desa Pulau 

Halang Kecamatan Babusallam 

diperoleh bahwa alat tangkap bubu 

tiang adalah alat tangkap pasif.  

4.1.4. Perahu Bubu Tiang 

 Adapun spesifikasi perahu 

bubu tiang yang menjadi sarana pada  

saat pengambilan data dapat dilihat 

pada Tabel 1.berikut : 

 

Tabel 1. Spesifikasi Kapal Bubu Tiang  

No                                      Spesifikasi Perahu 

1 Mesin Perahu Yanmar MDL 

2 Panjang Perahu 12,50 meter 

3 Lebar Perahu 3,75  meter 

4 Bahan Perahu  Kayu meranti 

5 Muatan 9 GT 

6 Kekuatan Mesin 22 PK 

7 Bahan Bakar Solar 

 (Sumber: Data Primer) 

4.1.5. Pengoperasian Bubu Tiang  

Pengoperasian alat tangkap 

bubu tiang yang berada di desa Pulau 

Halang  menggunakan kapal 

berukuran 16 GT dengan mesin 

sebesar 16 PK, nelayan yang 

melakukan setting berjumlah tiga 
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orang yaitu satu orang kapten dan 

dua orang ABK.  

 Setting pada alat tangkap 

bubu tiang dilakukan pada kondisi 

perairan surut,  kapal yang telah 

mendekat ke tiang akan segera 

mengikatkan bubu pada ring besi 

yang berjumlah 4 buah, dua atas dan 

dua bawah, dan diikatkan 

menggunakan tali tambang dengan 

panjang 3 m. Setelah alat tangkap 

terikat, kantong bubu akan    segera di 

jatuhkan keperairan, dan nelayan 

akan mengatur bukaan mulut bubu 

secara manual atau setting mulut 

bubu. Setelah setting dilakukan maka  

alat tangkap bubu tiang didiamankan 

di perairan sampai kondisi perairan 

kembali surut, kemudian nelayan 

melakukan hauling atau 

pengangkatan alat tangkap bubu 

tiang dan mngambil hasil tangkapan. 

4.1.6. Hasil Tangkapan Bubu Tiang 

Ikan yang tertangkap selama 

penelitian berjumlah 14 jenis, yaitu 

udang merah (Penaeus monodon), 

udang putih (Litopenaeus vannamel), 

ikan bulu ayam (Thryssa setirostris), 

ikan belukang (Hexanematucthys 

sagor), ikan senangin (Eleutheonema 

tetradactylum), ikan gulama 

(Pennahia argentata), ikan lomek 

(Harpadon nehereus), ikan lidah 

(Cynoglossus lepturus), ikan ekor 

kuning (Caesionida), kepiting 

(Brachyura), gurita (Octopoda), 

cumi-cumi (Mastigoteuthis 

flammea), ikan pari (Dasyatis), dan 

ikan layur (Trichiurus lepturus). 

1.  Komposisi hasil tangkapan bubu 

tiang menurut jenis ikan, jumlah 

berat (kg) dan individu (ekor) 

Jumlah jenis ikan yang 

tertangkap paling banyak terjadi pada 

hari penangkapan ke 5, 9, dan 10 

yaitu berjumlah 12 jenis ikan dan 

jumlah jenis ikan yang tertangkap 

paling sedikit terjadi pada hari 

penangkapan ke 1 dan 2 yaitu 

berjumlah 8 jenis. Jumlah komposisi 

jenis ikan yang tertangkap dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Jumlah Komposisi Jenis Ikan, Berat (Kg), Individu (Ekor)  

Hari ke- Tanggal Hijriah Jumlah 

Jenis Ikan 

Jumlah 

Berat (Kg) 

Jumlah 

individu 

(ekor) 

1 Kamis, 22 Sya’ban 1441 8 6,2905 11.743 

2 Jum’at, 23 Sya’ban 1441 8 3,93 6.938 

3 Sabtu, 24 Sya’ban 1441 10 5,86 8.082 

4 Ahad, 25 Sya’ban 1441 9 1,82 3.148 

5 Senen, 26 Sya’ban 1441 12 6,1 8.401 

6 Selasa, 27Sya’ban 1441 11 4,6 6.071 

7 Rabu, 28 Sya’ban 1441 13 5,395 5.566 

8 Kamis, 29 Sya’ban 1441 11 7,18 7.738 

9 Sabtu, 2 Ramadhan 1441 12 5,075 5.810 

10 Ahad, 3 Ramadhan 1441 12 5,16 5.343 

Jumlah Total  51,4105 68.840 

Rata-rata  5,14105 6.884 

Sumber : Data Primer  

Jumlah individu ikan yang 

tertangkap paling banyak terjadi pada 

hari penangkapan 1 berjumlah 

11.743 ekor. Jumlah individu ikan 
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yang tertangkap paling sedikit terjadi 

pada hari penangkapan 4 yang 

berjumlah 3.148 ekor. Jumlah ikan 

yang tertangkap selama penelitian 

adalah 68.840 ekor dengan rata-rata 

6884 (Tabel 1). Untuk melihat nama 

ikan dan beratnya selama penelitian 

dirincikan pada Lampiran 4.  

Selama penelitian yang paling 

banyak tertangkap adalah udang 

putih berjumlah 39.540 ekor dan 

yang paling sedikit tertangkap adalah 

ikan belukang berjumlah 4 ekor 

(Tabel 3). 

 Tabel 3. Jenis Ikan dan Jumlah Hasil Tangkapan Selama Penelitian 

Sumber : Data Primer 

Jumlah ikan yang banyak 

tertangkap adalah udang putih 

dengan total hasil tangkapan 39540 

ekor dan ikan yang paling sedikit 

tertangkap adalah ikan belukang 

dengan total hasil tangkapan 4 ekor. 

ikan yang tertangkap selama 

penelitian adalah 51,4105 kg dengan 

rata-rata 5,14105 kg (Tabel 4). 

Jumlah berat hasil tangkapan 

terbanyak terjadi pada hari 

penangkapan 1 dengan total 

6,2905kg. Jumlah berat hasil 

tangkapan paling sedikit terjadi pada 

hari penangkapan 6 dengan total 4,6 

kg.

Tabel 4. Komposisi Jenis Ikan Dan Total Berat Selama Penelitian (Kg)

Nama Ikan Nama Latin Total Persentase 

(%) 

Udang Merah Penaeus monodon 12,51 24,33 

Udang Putih Litopenaeus vanname 19,95 38,80 

Ikan Bulu Ayam Thryssa setirostris 0,66 1,28 

Ikan Belukang Hexanematucthys sagor 0,05 0,10 

Ikan Senangin Eleutheonema tetradactylum 0,19 0,37 

Ikan Gulama Pennahia argentata 3,09 6,01 

Nama Ikan Nama Latin Jumlah 

(ekor) 

Persentase 

Udang Merah Penaeus monodon 25.050 36,38 

Udang Putih Litopenaeus vanname 39.540 57,43 

Ikan Bulu Ayam Thryssa setirostris 148 0,21 

Ikan Belukang Hexanematucthys sagor 4 0,00 

Ikan Senangin Eleutheonema tetradactylum 42 0,06 

Ikan Gulama Pennahia argentata 847 1,23 

Ikan Lomek Harpadon nehereus 552 0,80 

Ikan Lidah Cynoglossus lepturus 169 0,24 

Ikan Ekor Kuning Caesionidae 2.329 3,38 

Kepiting Brachyura 82 0,11 

Gurita Octopoda 24 0,03 

Cumi-Cumi Mastigoteuthis flammea 7 0,01 

Ikan Pari Dasyartis 22 0,03 

Ikan Layur Trichiurus lepturus 24 0,03 

Jumlah  68.840 100 
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Ikan Lomek Harpadon nehereus 2,47 4,80 

Ikan Lidah Cynoglossus lepturus 0,99 1,93 

Ikan Ekor Kuning Caesionidae 9,76 18,98 

Kepiting Brachyura 0,52 1,02 

Gurita Octopoda 0,32 0,62 

Cumi-Cumi Mastigoteuthis flammea 0,05 0,09 

Ikan Pari Batoidea 0,82 1,59 

Ikan Layur Trichiurus lepturus 0,01 0,02 

Jumlah  51,4105 100 

Sumber : Data Primer. 

 Bila ditinjau dari berat 

masing-masing jenis ikan yang 

tertangkap selama penelitian, maka 

ikan yang memiliki berat paling 

tinggi adalah udang Putih  

(Litopenaeus vannamei) dengan total 

berat 19,95 kg dan Ikan yang 

memiliki berat paling rendah adalah 

cumi-cumi (Mastigoteuthis flammea) 

dengan total berat 0,05 kg (Tabel 3). 

Untuk mengetahui persentase berat 

hasil tangkapan dapat dilihat dari 

diagram pie  (Gambar 5). 

                            
Gambar  1. Diagram Pie Persentase Komposisi Berat Ikan (Kg)

2. Komposisi hasil tangkapan utama 

dan sampingan alat tangkap bubu 

tiang 

Berdasarkan jumlah individu 

dan berat ikan yang tertangkap 

selama penelitian, maka diketahui 

main catch alat tangkap bubu tiang 

adalah udang putih (Litopenaeus 

vannamei) berjumlah 39540 ekor dan 

berat 19,95 kg (39%), udang merah 

(Penaeus monodon) berjumlah 

25050 ekor dan berat 12,51 kg 

(24%), ikan ekor kuning 

(Caesionida) berjumlah 2329 ekor 

dan berat 9,76 kg (19%). By-cath 

dari alat tangkap bubu tiang ini 

adalah ikan gulama (Pennahia 

argentata) berjumlah 847 ekor dan 

berat 3,09 (6%) kg, ikan lomek 

(Harpadon nehereus) berjumlah 552 

ekor dan berat 2,47 kg (5%), ikan 

lidah (Cynoglossus lepturus) 

berjumlah 169 ekor dan berat 0,995 

kg (2%), ikan bulu ayam (Thryssa 

setirostris) berjumlah 148 ekor dan 

berat 0,66 kg (1%), kepiting 

(Brachyura) berjumlah 82 ekor dan 

berat 0,525 kg, ikan senangin 

(Eleutheonema tetradactylum) 

berjumlah 42 ekor dan berat 0,51905 

kg, gurita (Octopoda) berjumlah 24 

ekor dan berat 0,32 kg, ikan layur 

(Trichiurus lepturus) berjumlah 24 

ekor dan berat 0,015 kg, ikan pari 

(Dasyartis) berjumlah 22 ekor dan 

berat 0,82 kg, cumi-cumi 

24%

39%

1%

0%
0%

6%

5%

2%

19%

1%
1% 0% 2% 0% Udang Merah

Udang Putih

Ikan Bulu Ayam

Ikan Belukang

Ikan Senangin

Ikan Gulama

Ikan Lomek
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(Mastigoteuthis flammea) berjumlah 

77 ekor dan berat 0,05 kg, dan ikan 

belukang (Hexanematucthys sagor) 

berjumlah 4 ekor dan berat 0,055 kg. 

Main catch dan bycatch alat tangkap 

bubu tiang tersaji pada (Tabel 5).

Tabel 5. Main catch dan Bycatch Hasil Tangkapan 

Komposisi Nama Ikan Nama Latin 

Main catch Udang Merah Penaeus monodon 

 Udang Putih Litopenaeus vannamel 

 Ikan Ekor Kuning Caesionidae 

Bycatch Ikan Bulu Ayam Thryssa setirostris 

 Ikan Belukang Hexanematucthys sagor 

 Ikan Gulama Pennahia srgentata 

 Ikan Lomek Harpadon nehereus 

 Ikan Lidah Cynoglossus lepturus 

 Kepiting Brachyura 

 Gurita Octopoda 

 Cumi-Cumi Mastigoteuthis flammea 

 Ikan Pari Dasyatis 

 Ikan Layur Trichiurus lepturus 

 
Ikan Senangin Eleutheonema tetradactylum 

 

Sumber : Data Primer  

4.2. Pembahasan 

Selama melakukan penelitian 

jenis ikan yang tertangkap 

menggunakan alat tangkap bubu 

tiang di perairan Pulau Halang 

Kecamatan Kubu Babussalam 

Kabupaten Rokan Hilir terdapat 14 

jenis ikan yaitu, udang merah 

(Penaeus monodon), udang putih 

(Litopenaeus vannamel), ikan bulu 

ayam (Thryssa setirostris), ikan 

belukang (Hexanematucthys sagor), 

ikan senangin (Eleutheonema 

tetradactylum), ikan gulama 

(Pennahia argentata), ikan lomek 

(Harpadon nehereus), ikan lidah 

(Cynoglossus lepturus), ikan ekor 

kuning (Caesionida), kepiting 

(Brachyura), gurita (Octopoda), 

cumi-cumi (Mastigoteuthis 

flammea), ikan pari (Dasyatis), ikan 

layur (Trichiurus lepturus).. Ikan-

ikan ini merupakan ikan-ikan yang 

hidup didasar perairan da nada juga 

yang dipengaruhi oleh tingkah laku 

ikan pada pasang dansurut sehingga 

mereka terjebak pada alat tangkap 

bubu tiang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Ikan yang tertangkap selama 

penelitian berjumlah 14 jenis, udang 

merah (Penaeus monodon), udang 

putih (Litopenaeus vannamel), ikan 

bulu ayam (thryssa setirostris), ikan 

belukang (Hexanematucthys sagor), 

ikan senangin (Eleutheonema 

tetradactylum), ikan gulama 

(Pennahia argentata), ikan lomek 

(harpadon nehereus), ikan lidah 

(Cynoglossus lepturus), ikan ekor 

kuning (Caesionida), kepiting 

(Brachyura), gurita (Octopoda), 

cumi-cumi (Mastigoteuthis 

flammea), ikan pari (Dasyatis), ikan 

layur (Trichiurus lepturus). Jumlah 

hasil tangkapan selama penelitian 

adalah 68.840 ekor dengan 14 

species yang berbeda dan total berat 

51,4105 kg.  
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Berdasarkan jumlah individu 

dan berat ikan yang tertangkap 

selama penelitian, maka diketahui 

Main catch alat tangkap bubu tiang 

adalah udang putih (Litopenaeus 

vannamei) berjumlah 39540 ekor dan 

berat 19,95 kg (39%), udang merah 

(Penaeus monodon) berjumlah 

25050 ekor dan berat 12,51 kg 

(24%), ikan ekor kuning 

(Caesionida) berjumlah 2329 ekor 

dan berat 9,76 kg (19%). By-cath 

dari alat tangkap bubu tiang ini 

adalah ikan gulama (Pennahia 

argentata) berjumlah 847 ekor dan 

berat 3,09 (6%) kg, ikan lomek 

(Harpadon nehereus) berjumlah 552 

ekor dan berat 2,47 kg (5%), ikan 

lidah (Cynoglossus lepturus) 

berjumlah 169 ekor dan berat 0,995 

kg (2%), ikan bulu ayam (Thryssa 

setirostris) berjumlah 148 ekor dan 

berat 0,66 kg (1%), kepiting 

(Brachyura) berjumlah 82 ekor dan 

berat 0,525 kg, ikan senangin 

(Eleutheonema tetradactylum) 

berjumlah 42 ekor dan berat 0,51905 

kg, gurita (Octopoda) berjumlah 24 

ekor dan berat 0,32 kg, ikan layur 

(Trichiurus lepturus) berjumlah 24 

ekor dan berat 0,015 kg, ikan pari 

(Dasyatis)) berjumlah 22 ekor dan 

berat 0,82 kg, cumi-cumi 

(Mastigoteuthis flammea) berjumlah 

77 ekor dan berat 0,05 kg, dan ikan 

belukang (Hexanematucthys sagor) 

berjumlah 4 ekor dan berat 0,055 kg. 

5.2. Saran 

Hasil tangkapan terbanyak 

atau yang mendominasi adalah 

Udang Putih (Litopenaeus vannamel) 

baik pada saat pasang maupun saat 

surut. Sebaiknya penangkapan 

dilakukan saat surut karena hasil 

tangkapan udang putih lebih banyak. 
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